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Kata Kunci : Abstrak :

Androgogi, Ketersediaan data panjang badan ikan yang akurat menjadi elemen penting
Edukasi, dalam pengelolaan perikanan berkelanjutan, khususnya untuk komoditas
Panjang Badan  ekonomis seperti kakap dan kerapu di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB).
lkan, Papan Namun, rendahnya partisipasi nelayan dan pengumpul ikan dalam
Ukur, pengumpulan data biologis disebabkan kurangnya pemahaman teknis. Tujuan
Pengelolaan dari kegiatan edukasi ini adalah nelayan dan pengumpul ikan kakap dan kerapu
Perikanan memiliki pemahaman tentang bagian-bagian tubuh ikan, jenis pengukuran
Berkelanjutan. (panjang total, panjang standar), cara penggunaan alat ukur, serta metode

pencatatan dan pelaporan data yang sesuai dengan standar ilmiah. Metode
pelaksanaan dilakukan pada April 2025 melalui pendekatan andragogi berbasis
partisipasi, yang meliputi sosialisasi, penyampaian materi, dan demonstrasi.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan nelayan dan
pengumpul ikan kakap dan kerapu di Pasar Ikan Tanjung Luar dalam mengenali
bagian tubuh ikan, menentukan jenis panjang (total, standar, cagak),
menggunakan alat ukur dengan benar, serta melakukan pencatatan data secara
sistematis. Edukasi ini juga menumbuhkan kesadaran pentingnya mematubhi
ukuran minimum tangkap sesuai regulasi daerah, sehingga mendukung
ketersediaan stok ikan secara berkelanjutan. Kesimpulannya, kegiatan edukasi
pengukuran panjang badan ikan ini efektif meningkatkan literasi teknis
masyarakat pesisir dan diharapkan mampu memperbaiki kualitas data
perikanan di tingkat tapak. Ke depan, diperlukan pendampingan rutin,
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penyediaan sarana ukur yang memadai, serta pelatihan lanjutan agar praktik
pengukuran dan pendataan dapat dilaksanakan secara konsisten oleh nelayan
dan pengumpul ikan kakap dan kerapu di Pasar lIkan Tanjung Luar.

Key word : Abstract :

Andragogy, The availability of accurate fish length data is a crucial element in sustainable
Education, Fish  fisheries management, particularly for economically valuable species such as
Body Length, snappers and groupers in West Nusa Tenggara (WNT) Province. However, the
Measuring low participation of fishers and fish collectors in collecting biological data is
Board, mainly due to limited technical understanding. This educational program aimed
Sustainable to enhance the capacity of snapper and grouper fishers and collectors in
Fisheries understanding fish body parts, types of length measurements (total length,
Management standard length), the proper use of measuring tools, and standardised methods

for recording and reporting data. The program was conducted in April 2025
using a participatory andragogical approach, including socialisation, material
delivery, and practical demonstrations. The results indicate an improvement in
the knowledge and skills of fishers and collectors at the Tanjung Luar Fish
Market in identifying fish body parts, determining length types (total, standard,
fork), using measuring tools accurately, and recording data systematically. This
educational activity also fostered awareness of the importance of complying
with minimum catch size regulations, thereby supporting the sustainability of
fish stocks. In conclusion, this fish length measurement training effectively
enhanced the technical literacy of coastal communities and is expected to
improve the quality of fisheries data at the community level. In the future,
regular assistance, the provision of adequate measuring facilities, and further
training are recommended to ensure that length measurement and data
recording practices are consistently implemented by snapper and grouper
fishers and collectors at the Tanjung Luar Fish Market.
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PENDAHULUAN

Sektor perikanan merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan nasional karena
perannya dalam penyediaan pangan, penciptaan lapangan kerja, peningkatan kesejahteraan ekonomi,
dan peningkatan devisa negara (Zulfikri et al., 2023). Dalam konteks perikanan tangkap, data statistik
hasil tangkapan ikan yang akurat dan berkualitas sangat penting sebagai dasar perumusan kebijakan
pengelolaan sumber daya perikanan secara berkelanjutan (FAO, 2022). Selain itu, data yang akurat
menjadi hal yang sangat penting dalam mewujudkan pengelolaan perikanan yang berkelanjutan
(Bramana et al., 2020; Direktorat PSDI DJPT KKP, 2024). Salah satu komponen data penting dalam
perikanan adalah informasi ukuran panjang badan ikan hasil tangkapan, dimana data ukuran panjang
badan ikan tersebut dapat merepresentasikan kondisi populasi dan status pemanfaatan sumber daya
ikan (King, 2007; Anas et al., 2023).

Pengumpulan data panjang badan ikan, terutama untuk jenis-jenis ikan ekonomis penting
seperti kakap (Lutjanidae) dan kerapu (Serranidae), menjadi indikator utama dalam penilaian stok dan
analisis pertumbuhan, mortalitas, serta status eksploitasi suatu spesies (Sari et al., 2024). Perikanan
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kakap dan kerapu yang merupakan komoditas ekspor dan komoditas andalan bagi perikanan skala
kecil di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) (Santika dan Anas, 2024) sehingga menjadikan ikan kakap
dan kerapu masif ditangkap. Kondisi demikian memaksa untuk adanya informasi mengenai data
panjang badan ikan kakap dan kerapu agar ketersediaan stoknya tetap terjaga dan terjamin di perairan
Provinsi NTB.

Namun, ketersediaan data biologis ikan, seperti panjang badan individu ikan yang tertangkap,
sering kali tidak memadai akibat rendahnya partisipasi pemangku kepentingan di tingkat lapangan,
termasuk nelayan dan pengumpul ikan. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman teknis
serta keterbatasan pelatihan terkait metode pengumpulan data biologis yang benar. Sebagian besar
nelayan lebih fokus pada kegiatan operasional penangkapan dan penjualan ikan, tanpa memahami
pentingnya pengukuran panjang badan ikan sebagai bagian dari pengelolaan perikanan yang
berkelanjutan. Mussadun et al. (2011) menyatakan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
perikanan yang berkelanjutan dapat timbul jika adanya peningkatan kesadaran pemahaman untuk
mencapai pemanfaatan sumber daya ikan yang optimal dan berkelanjutan sesuai dengan daya dukung
dan kelestarian lingkungan.

Peningkatan kapasitas nelayan dan pengumpul ikan dalam aspek pendataan data biologis,
terutama pengukuran panjang badan ikan, menjadi salah satu pendekatan penting untuk
meningkatkan kualitas dan cakupan data perikanan. Safrudin (2022) lebih jauh menyatakan bahwa
peningkatan kapasitas nelayan dapat memberikan pengaruh terhadap kualitas dan kuantitas ikan yang
ditangkap oleh nelayan sehingga dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan
pendapatan nelayan. Selain itu, Hendrik et al. (2024) menyatakan bahwa peningkatan literasi kepada
masyarakat nelayan (termasuk pengumpul ikan) dapat meningkatkan efektivitas mereka dalam
mengelola sumber daya perikanan dan merespon perubahan kondisi laut dengan lebih adaptif. Oleh
karena itu, perlu dilakukan edukasi langsung kepada nelayan mengenai teknik pengukuran panjang
ikan dan pencatatan data sederhana sehingga dapat mendorong keterlibatan aktif mereka dalam
mendukung sistem informasi perikanan berbasis masyarakat.

Pendekatan edukatif melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi sarana efektif
dalam menjembatani kesenjangan pengetahuan antara entitas perguruan tinggi dan komunitas pelaku
perikanan. Dosen dan mahasiswa sebagai agen perubahan dapat memberikan pendampingan kepada
masyarakat pesisir agar lebih memahami aspek-aspek teknis yang selama ini jarang disentuh oleh
pelaku usaha perikanan skala kecil. Kegiatan edukasi pengukuran panjang badan ikan ini tidak hanya
relevan secara akademik, tetapi juga strategis dalam mendukung tata kelola perikanan berbasis data.

Tujuan dari kegiatan edukasi ini adalah nelayan dan pengumpul ikan kakap dan kerapu
memiliki pemahaman tentang bagian-bagian tubuh ikan, jenis pengukuran (panjang total, panjang
standar), cara penggunaan alat ukur, serta metode pencatatan dan pelaporan data yang sesuai dengan
standar ilmiah. Edukasi ini diharapkan dapat menciptakan kebiasaan baru di kalangan nelayan dalam
mendokumentasikan hasil tangkapan secara lebih ilmiah dan terstruktur. Selain itu, dengan
meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pengumpulan data panjang badan ikan, maka kualitas
data yang diperoleh akan semakin baik dan representatif. Hal ini akan membantu lembaga pengelola
perikanan dalam merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran, serta mendukung pelestarian
sumber daya ikan kakap dan kerapu yang merupakan aset penting bagi kesejahteraan masyarakat
pesisir.

METODE KEGIATAN
Kegiatan edukasi pengukuran panjang badan ikan kakap dan kerapu dilaksanakan pada bulan
April 2025 di Pasar Ikan Tanjung Luar, Desa Tanjung Luar, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok
Timur, Provinsi NTB. Lokasi tersebut dipilih karena merupakan salah satu sentra penjualan ikan kakap
dan kerapu yang ditangkap di Perairan Selat Alas Provinsi NTB (Anas dan Santika, 2024). Perairan Selat
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Alas Provinsi NTB merupakan salah satu perairan yang menjadi fokus pengelolaan perikanan kakap
dan kerapu di Provinsi NTB (Keputusan Gubernur NTB Nomor 523-425 Tahun 2024).

Sasaran kegiatan edukasi ini adalah para nelayan aktif dan pengumpul ikan yang terlibat dalam
aktivitas penangkapan dan pendaratan ikan kakap dan kerapu yang dijual di Pasar Ikan Tanjung Luar
secara rutin. Nelayan dan pengumpul ikan dipilih menjadi objek kegiatan edukasi ini karena kelompok
masyarakat tersebut memiliki peran strategis dalam menyediakan data primer perikanan pada tingkat
tapak (Rakhmanda et al., 2018; Saiful et al., 2023). Selain itu, peningkatan kapasitas nelayan dalam hal
pendataan menjadi salah satu strategi penting untuk mendukung pengelolaan perikanan berbasis
ilmiah. Adapun jumlah nelayan dan pengumpul ikan yang menjadi sasaran pada kegiatan edukasi ini
adalah sebanyak 15 orang.

Metode pelaksanaan kegiatan edukasi ini dilakukan secara partisipatif dengan pendekatan
andragogi, yaitu pendekatan pembelajaran bagi orang dewasa yang menekankan pengalaman, diskusi,
dan praktik langsung sebagai bagian utama dari proses edukasi (Mukharomah et al., 2023; Eunike et
al., 2024). Pendekatan ini dinilai efektif dalam mentransfer pengetahuan teknis kepada masyarakat
nelayan karena mengakomodasi latar belakang dan gaya belajar peserta dewasa yang lebih aplikatif
dibandingkan teoritis (Knowles et al., 2015). Dengan menggunakan pendekatan andragogi, kegiatan
edukasi ini dimulai dengan mengidentifikasi masalah di lapangan melalui observasi dan diskusi
informal, baik kepada pihak Dinas dan Kelautan Provinsi NTB maupun kepada pengumpul dan nelayan.
Hasil identifikasi masalah tersebut kemudian dijadikan dasar dalam merancang kegiatan edukasi
sebagai solusi berbasis pemberdayaan masyarakat lokal.

Tahapan kegiatan edukasi ini dimulai dengan sosialisasi yang bertujuan menjelaskan urgensi
pengukuran panjang ikan dalam pengelolaan stok ikan kakap dan kerapu yang berkelanjutan serta
pentingnya keterlibatan aktif nelayan dan pengumpul dalam sistem pendataan. Kemudian, nelayan
dan pengumpul ikan kakap dan kerapu di Pasar Ikan Tanjung Luar diberikan pengetahuan melalui
penyampaian materi mengenai jenis pengukuran panjang ikan seperti panjang total (total length) dan
panjang cagak (fork length), serta teknik pengukuran yang benar sesuai standar FAO (1974). Materi
disampaikan menggunakan media visual dan diskusi kelompok agar mudah dipahami oleh peserta dari
berbagai latar pendidikan. Selain itu, diberikan pula pengetahuan mengenai jenis alat ukur yang sesuai
dan umum digunakan.

Setelah sosialisasi dan penyampaian materi, dilaksanakan demonstrasi teknik pengukuran
panjang ikan menggunakan sampel ikan kakap dan kerapu yang dijual di Pasar lkan Tanjung Luar.
Demonstrasi ini dilakukan secara langsung dengan menjelaskan setiap langkah pengukuran, mulai dari
meletakkan ikan pada papan ukur hingga mencatat data panjang ikan. Peserta kemudian diberi
kesempatan untuk melakukan praktik langsung. Tahapan praktik ini menjadi inti dari proses andragogi,
di mana pembelajaran terjadi melalui pengalaman nyata yang relevan dengan kehidupan peserta
(Najariah et al., 2025).

Melalui pendekatan yang dilakukan, kegiatan edukasi tidak hanya meningkatkan kapasitas
teknis nelayan dan pengumpul ikan, tetapi juga mendorong tumbuhnya kesadaran kolektif terhadap
pentingnya data perikanan dalam mendukung pengelolaan sumber daya ikan yang berkelanjutan.
Pendekatan berbasis kolaborasi lokal ini dinilai lebih adaptif dan kontekstual dibandingkan pendekatan
top-down yang selama ini cenderung tidak berkelanjutan di tingkat komunitas. Hal tersebut diperkuat
oleh Ramdani (2018) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter dapat diperkuat dengan model
pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal, yang artinya adalah kolaborasi dengan masyarakat
lokal melalui pelibatan nelayan dan pengumpul ikan diharapkan dapat memperkuat karakter
masyarakat dalam menjaga sumber daya ikan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pelibatan nelayan
dan pengumpul ikan dalam praktik ilmiah sederhana seperti pengukuran panjang ikan perlu diperluas
cakupannya dan dijadikan bagian dari sistem pendataan nasional berbasis masyarakat. Hal ini penting
untuk mendukung capaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya target 14.4 tentang
pengelolaan sumber daya perikanan secara berkelanjutan (United Nations, 2022).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian Utama Tubuh lkan Kakap dan Kerapu

Ikan kakap dan kerapu merupakan komoditas penting dalam perikanan tangkap, terutama di
wilayah pesisir seperti Kabupaten Lombok Timur (Firdaus et al., 2020). Hal tersebut menyebabkan
adanya kekhawatiran mengenai ketersediaan stok sumber daya ikan kakap dan kerapu di perairan,
dimana kegiatan penangkapan yang masif dapat mengarah pada penurunan stok ikan di perairan dan
dalam jangka panjang akan menyebabkan ikan menjadi punah (Anas et al., 2016). Kepunahan ikan
tersebut sangat berkaitan dengan kemampuan ikan untuk tumbuh dan berkembangbiak, dimana
penangkapan ikan dapat menjadi faktor pembatas untuk pertumbuhan dan perkembangan sumber
daya ikan, khususnya jenis ikan ekonomis penting (Akbar et al.,, 2023). Salah satu solusi untuk
meminimalisir kepunahan sumber daya ikan adalah melalui pendataan panjang badan ikan (Runtuboi
etal., 2018).

Pendataan panjang badan ikan dapat dilakukan apabila diketahui dengan baik bagian-bagian
tubuh ikan sehingga pemahaman tentang bagian-bagian tubuh ikan menjadi hal dasar yang harus
dimiliki dalam rangka mendukung kegiatan pendataan sumber daya ikan. Secara umum, tubuh ikan
terdiri dari beberapa bagian penting seperti kepala, badan, sirip, dan ekor (Gambar 1), dimana setiap
bagian memiliki fungsi tersendiri, yaitu kepala sebagai pusat sensorik dan sistem pernapasan, sirip
untuk pergerakan, dan ekor sebagai penggerak utama dalam berenang (Olaf, 2023). Kepala ikan
memiliki peran yang sangat penting dalam fungsi sensorik dan sistem pernapasan karena di bagian
kepala terdapat organ-organ vital seperti mata, insang, dan otak yang mendukung kelangsungan hidup
ikan (Hwang et al., 2011; Evans et al., 2013). Selain itu, bentuk kepala ikan dapat mempengaruhi
kemampuan makan serta habitat yang ditempati, di mana ikan dengan kepala yang lebih besar
cenderung memiliki kemampuan predator yang lebih baik (Mihalitsis & Bellwood, 2017; Gidmark et
al., 2019). Sementara itu, ekor ikan berfungsi utama sebagai alat locomotion yang memungkinkan ikan
bergerak dengan cepat dan efisien di dalam air (Gurka et al., 2022). Fungsi ekor juga mencakup peran
sebagai alat keseimbangan saat berenang di berbagai kondisi arus laut, sehingga membantu ikan
mempertahankan stabilitasnya (Webb & Weihs, 2015; Hoover & Tytell, 2020). Studi morfometrik
menunjukkan bahwa perbandingan ukuran kepala dan ekor pada beberapa spesies ikan dapat menjadi
indikator penting untuk menilai pertumbuhan dan kesehatan ikan tersebut (Mendoza-Barrera et al.,
2018). Adapun bagian sirip ikan terdiri dari dua jenis sirip yaitu sirip berpasangan (yakni sirip dada dan
sirip perut) yang berperan dalam manuver dan stabilitas, serta sirip tunggal (yaitu sirip punggung, sirip
anal, dan sirip ekor) yang berfungsi untuk menjaga keseimbangan dan menghasilkan dorongan saat
berenang (Harder, 1975).

Kepala Badan Ekor

/ Sirip punggung

Sirip dada s
Sirip perut Sirip anal

(Sumber: Simbolon (2011), dimodifikasi)
Gambar 1. Bagian tubuh ikan kakap
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Pada bagian kepala ikan terdapat bagian mulut yang memiliki beberapa tipe yang beradaptasi
dengan cara makan dan habitatnya, diantaranya adalah tipe terminal, sub-terminal, superior, inferior,
dan protrusible. Tipe mulut terminal terletak di ujung kepala dan umumnya ditemukan pada ikan
perenang aktif seperti ikan tuna (Thunnus sp.) dan ikan kakap (Lutjanus sp.), dimana tipe mulut
terminal dimanfaatkan untuk menangkap mangsa yang berada tepat di depannya. Tipe mulut sub-
terminal sedikit terletak di bawah ujung moncong, dimana biasanya dijumpai pada ikan pemakan
detritus atau ikan yang menggali substrat lunak untuk mencari makanan, contohnya pada ikan hiu
karang (Carcharhinus melanopterus) dan pari (Dasyatis sp.). Tipe mulut superior terletak di bagian atas
kepala untuk memudahkan ikan memangsa organisme di permukaan air, seperti pada ikan cendro
(Tylosurus crocodilus) dan julung-julung (Hyporhamphus sp.). Sebaliknya, tipe mulut inferior berada di
bagian bawah kepala yang umum ditemukan pada ikan yang mencari makanan di dasar perairan,
misalnya ikan belanak (Mullus barbatus) dan pari barong (Rhina ancylostoma). Sementara itu, banyak
spesies memiliki mulut protrusible, yaitu mulut yang dapat didorong maju untuk menciptakan efek
hisap yang kuat dan meningkatkan efisiensi penangkapan mangsa, seperti pada ikan kepe-kepe
(Chaetodon sp.) dan ikan kerapu (Epinephelus sp.) (Koundal et al., 2016; Wainwright & Longo, 2017;
Karpouzi & Stergiou, 2003). Gambar 2 berikut menunjukkan tipe-tipe mulut pada ikan.

g‘. L) (- @ P et
N - L) e
\ \\J C= ’I. ; ; ',"" N )
L~ . (( 3 /! (-\n "‘ . : /7 y
Terminal Sub-terminal ;) , \\ ‘/\
= N F 74 \ L/
: 7 N\ ¥ A " L
-.‘ N ¥ . -7
e .\ e -, \ 7 ~V
L & \ A~ "\‘\_ —
=l ) Retracted Protacted
Inferior 2 4
< Supernor FProtactile
Mouth

(Sumber: Kottelat et al., 1993)
Gambar 2. Tipe-tipe mulut pada ikan

Sirip ekor pada ikan memiliki berbagai tipe yang berkaitan erat dengan fungsi pergerakan dan
strategi ekologi masing-masing spesies. Berdasarkan bentuk dan struktur tulangnya, tipe sirip ekor
dapat dibedakan menjadi heteroserkal (lobus atas lebih panjang), homoserkal (simetris), protoserkal,
dan difiserkal, dengan variasi bentuk seperti membulat (rounded), tegak lurus (truncate), emarginate,
bulan sabit (lunate), bercabang (forked), bergabung dengan sirip punggung dan sirip anal, serta
jelas/tajam (pointed) (White et al., 2013). Sebagai contoh, ikan hiu memiliki sirip ekor heteroserkal
yang membantu meningkatkan daya angkat saat berenang. Sementara itu, sebagian besar ikan
bertulang sejati (teleost) memiliki sirip ekor homoserkal yang simetris, mendukung manuver cepat dan
renang berkecepatan tinggi, seperti pada ikan tuna dan makarel. Sirip ekor berbentuk bercabang atau
bulan sabit memungkinkan ikan berenang cepat dengan hambatan air yang rendah, sedangkan bentuk
membulat atau memotong lurus mendukung manuver di perairan dangkal atau terumbu karang
(Giammona, 2021). Secara umum, sirip ekor ikan kakap seringkali berbentuk cagak (forked) atau bulan
sabit (lunate), sedangkan sirip ekor ikan kerapu bisa berbentuk cagak (forked), membulat (rounded),
atau bahkan seperti bulan sabit (lunate). Keberagaman bentuk ini menunjukkan bagaimana evolusi
sirip ekor mendukung kemampuan gerak dan adaptasi ikan di berbagai habitat perairan. Gambar 3
menunjukkan variasi bentuk dari sirip ekor pada ikan.
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forked poined 1o dored and anal fir pointed

(Sumber: White et al., 2013)
Gambar 3. Variasi bentuk sirip ekor pada ikan

Ikan kakap (Lutjanidae) dan ikan kerapu (Serranidae) merupakan dua kelompok ikan karang
yang memiliki morfologi khas yang mendukung perilaku predasi di habitat terumbu karang. Ikan kakap
umumnya memiliki tubuh berbentuk memanjang dengan mulut terminal yang lebar dan rahang kuat,
memungkinkan mereka memangsa ikan kecil dan krustasea di perairan kolumnar. Sementara itu, ikan
kerapu memiliki tubuh lebih tebal dan padat dengan sirip punggung berduri yang kuat serta mulut
besar yang dilengkapi gigi tajam, memudahkan mereka berburu mangsa di celah-celah terumbu.
Kedua kelompok ikan tersebut umumnya memiliki sirip ekor homoserkal dengan bentuk truncate
hingga sedikit bercabang, mendukung manuver cepat dan semburan kecepatan mendadak saat
menyerang mangsa. Ciri morfologi ini berperan penting dalam efisiensi perburuan dan adaptasi di
ekosistem terumbu karang yang kompleks (Puentes-Granada et al., 2019; Maharani et al., 2024).

Pemahaman yang baik terhadap bagian tubuh ikan kakap dan kerapu bermanfaat dalam aspek
pengelolaan perikanan, seperti identifikasi jenis ikan, klasifikasi ukuran tangkapan, hingga evaluasi
hasil tangkapan. Pengetahuan ini dapat digunakan oleh nelayan dan pengumpul ikan dalam praktik
sehari-hari untuk memilah hasil tangkapan berdasarkan jenis dan ukuran ikan. Oleh karena itu,
kegiatan edukasi ini tidak hanya penting untuk pendataan pendaratan ikan tetapi juga mendukung
prinsip pengelolaan sumber daya ikan yang berkelanjutan.

Prinsip dan Prosedur Pengukuran Panjang Badan lkan Kakap dan Kerapu

Pengukuran panjang badan ikan merupakan salah satu metode paling dasar dan penting dalam
kajian biologi perikanan dan pengelolaan stok ikan. Prinsip dasar pengukuran panjang ikan melibatkan
teknik yang konsisten dalam menentukan titik awal dan akhir pengukuran pada tubuh ikan. Secara
spesifik, prinsip pengukuran panjang badan ikan kakap dan kerapu menekankan pada penggunaan
satuan panjang yang konsisten dan metode standar untuk memastikan keakuratan data biologi
perikanan (FAO, 1974). Panjang total (total length) umumnya digunakan, yaitu diukur dari ujung
moncong terdepan hingga ujung sirip ekor terpanjang dengan posisi sirip ekor dirapatkan sejajar
sumbu tubuh (Helvoort, 1986). Penelitian yang dilakukan oleh Flores et al. (2015) menunjukkan secara
tersirat bahwa panjang total berkorelasi erat dengan parameter biologis lain seperti berat, umur, dan
tingkat kematangan gonad yang relevan untuk penilaian stok ikan. Dalam pengukuran langsung di
lapangan, ikan biasanya diletakkan di atas papan pengukur dengan kepala menyentuh bagian pangkal
papan, kemudian diukur hingga ujung sirip ekor dengan ketelitian pembulatan ke setengah sentimeter
terdekat (Helvoort, 1986). Pencatatan jenis panjang yang digunakan juga wajib dicantumkan dalam
laporan atau publikasi untuk menghindari interpretasi data yang keliru akibat perbedaan metode
pengukuran (Onsoy et al., 2011; ICES, 2021).
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Pengukuran panjang ikan umumnya dikategorikan menjadi beberapa tipe, yaitu panjang total
(total length), panjang cagak (fork length), dan panjang standar (standart length). Panjang total diukur
dari ujung moncong terdepan hingga ujung sirip ekor terpanjang dengan sirip ekor dirapatkan, dimana
panjang total lazim digunakan dalam pendataan hasil tangkapan karena paling mudah diterapkan di
lapangan. Panjang cagak diukur dari ujung moncong terdepan hingga lekukan terdalam sirip ekor yang
bercagak, umumnya digunakan pada ikan dengan sirip ekor bercagak jelas seperti tuna, cakalang,
tongkol, atau kerapu juvenil. Sementara itu, panjang standar diukur dari ujung moncong hingga batas
akhir pangkal sirip ekor tanpa menyertakan sirip ekor itu sendiri, dan sering dipilih untuk penelitian
taksonomi atau analisis pertumbuhan populasi karena mengurangi bias akibat kerusakan sirip ekor (Yi
et al., 2018; Hansen et al., 2020). Gambar 4 menunjukkan cara pengukuran setiap tipe panjang pada
tubuh ikan. Secara umum, ikan dengan sirip ekor bundar atau membulat, seperti ikan kakap dewasa,
lebih disarankan diukur menggunakan panjang total, sedangkan ikan dengan sirip ekor bercagak,
seperti tuna sirip kuning (Thunnus albacares), tongkol (Euthynnus affinis), atau spesies ikan kerapu
juvenil tertentu, lebih akurat diukur menggunakan panjang cagak untuk menjaga konsistensi
pengukuran (Hansen et al., 2020; Schwamborn et al., 2023). Oleh karena itu, pemilihan jenis panjang
disesuaikan dengan morfologi ekor ikan dan tujuan penelitian agar data yang dihasilkan valid dan
dapat dibandingkan dengan data perikanan lainnya.

Panjang Standar

Panjang Cagak

Panjang Total
(Sumber: WWF-Indonesia, 2015)
Gambar 4. Mengukur panjang ikan kakap atau kerapu

Dalam pengukuran panjang badan ikan kakap dan kerapu, terdapat beberapa alat ukur yang
sering digunakan, yaitu roll meter (meteran gulung) dan papan ukur (Gambar 5). Roll meter memiliki
keunggulan dalam hal portabilitas dan fleksibilitas, sehingga mudah dibawa dan digunakan di
lapangan, terutama di lokasi pasar ikan atau tempat pendaratan dengan ruang terbatas. Sementara
itu, papan ukur merupakan alat ukur yang kaku dan biasanya berupa papan datar dengan skala
pengukuran yang terpasang secara permanen. Papan ini sering digunakan dalam penelitian atau survei
yang menuntut tingkat akurasi tinggi karena dapat menjaga posisi ikan tetap lurus dan stabil saat
diukur. Dari segi keakuratan, papan ukur cenderung lebih unggul dibandingkan roll meter. Hal ini
disebabkan oleh sifatnya yang kaku sehingga mengurangi kemungkinan ikan terukur dalam posisi
melengkung atau kesalahan akibat kelenturan alat ukur seperti pada roll meter (Zale et al., 2013).
Dengan papan ukur, ikan dapat ditempatkan secara tegak lurus dan tubuhnya lurus sempurna,
sehingga pengukuran panjang total menjadi lebih konsisten dan minim bias.
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(Sumber: (a) google.co.id; (b) Dokumentasi WCS-IP, 2025)
Gambar 5. Alat ukur yang umum digunakan untuk panjang ikan kakap dan kerapu

Pengukuran panjang badan ikan kakap dan kerapu dengan menggunakan papan ukur dan roll
meter memiliki prosedur yang sedikit berbeda namun prinsip dasarnya sama. Saat menggunakan
papan ukur, ikan diletakkan secara horizontal di atas papan yang datar dan keras, dengan posisi tubuh
lurus menempel pada permukaan papan. Ujung moncong ikan harus tepat pada tanda nol (0 cm) di
sisi papan, kemudian tubuh dijaga agar tetap lurus tanpa lengkungan, terutama pada bagian punggung
dan perut. Sirip ekor dirapatkan dan diluruskan ke belakang hingga ujungnya menyentuh papan, lalu
panjang total ikan dibaca pada angka skala papan yang sejajar dengan ujung sirip ekor terluar. Gambar
6 menunjukkan posisi ikan yang diukur pada papan ukur. Sementara itu, pengukuran dengan roll meter
dilakukan dengan meletakkan ikan di permukaan datar seperti meja atau lantai yang bersih. Ujung
moncong ikan ditempatkan di angka nol pada roll meter yang dibentangkan lurus di bawah ikan, lalu
roll meter diatur agar menempel mengikuti garis lurus sepanjang tubuh. Karena roll meter bersifat
fleksibel, posisi tubuh ikan harus diawasi agar tidak melengkung selama pengukuran. Sirip ekor pun
dirapatkan ke belakang dan panjang ikan diukur hingga ujung sirip ekor, dengan hasil pengukuran
dibaca pada angka roll meter tepat di titik ujung ekor tersebut.
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(Sumber: Dokumentasi kegiatan pengabdian, 2025)
Gambar 6. Posisi ikan kakap saat diukur di atas papan ukur

Pada kegiatan edukasi ini, pengukuran panjang badan ikan kakap dan kerapu dilakukan dengan
menggunakan papan ukur (Gambar 7). Papan ukur tersebut diperkenalkan kepada nelayan dan
pengumpul ikan agar dapat diketahui alat pengukuran yang dapat memberikan data yang akurat.
Penggunaan papan ukur tersebut memungkinkan pengukuran dilakukan dengan cepat dan efisien di
lokasi pengumpulan ikan maupun di pasar ikan. Dalam situasi aktivitas pendaratan maupun penjualan
ikan yang padat, pengukuran ikan harus dilakukan dengan cepat tanpa mengurangi akurasi. Oleh
karena itu, penggunaan papan ukur harus dengan posisi yang benar, memperhatikan posisi tubuh ikan,
serta perlu melakukan pembacaan skala secara akurat. Teknik ini meminimalkan kesalahan akibat
posisi ikan yang melengkung atau alat ukur yang tidak sejajar. Penerapan prinsip ini memungkinkan
kegiatan pengumpulan data dilakukan dalam berbagai kondisi cuaca dan tingkat kesibukan di lokasi
pendaratan maupun penjualan ikan.

-

‘ (Sumber: Dokumentasi kegiatan pengabdian, 2025)
Gambar 7. Pengenalan papan ukur untuk mengukur panjang badan ikan kakap dan kerapu di Pasar
Ikan Tanjung Luar

Tahapan yang tidak kalah penting setelah pengukuran panjang badan ikan adalah pencatatan
data hasil pengukuran secara terstruktur dan rapi. Pendataan panjang badan ikan menjadi elemen vital
dalam mendukung pengelolaan stok ikan secara berkelanjutan karena data tersebut digunakan untuk
menghitung parameter biologis seperti ukuran pertama kali matang gonad dan laju pertumbuhan
populasi (Ernawati et al., 2024). Umumnya, nelayan atau enumerator lapangan mencatat hasil

@00 3249



pengukuran pada form pendataan manual yang berbentuk tabel sederhana dengan kolom yang
mencakup nomor urut individu ikan, jenis ikan, panjang total (cm), tanggal pengukuran, lokasi
pengambilan data, serta nama pengukur atau penangkap ikan (Gambar 8). Form ini dirancang agar
mudah diisi dan praktis digunakan di lapangan, terutama dalam kondisi aktivitas penangkapan yang
padat dan situasi cuaca yang tidak menentu. Pendataan yang konsisten dan sistematis menggunakan
form ini sangat membantu dalam memastikan data panjang badan ikan dapat diolah secara valid dan
akurat. Data yang terdokumentasi dengan baik berperan penting dalam memantau dinamika populasi,
menentukan kebijakan ukuran minimum tangkap, serta mengevaluasi efektivitas regulasi konservasi
(Vahabnezhad et al., 2024). Dengan demikian, pencatatan yang rutin dan akurat melalui penggunaan
form pendataan yang tepat mendukung keberhasilan pengelolaan ikan kakap dan kerapu secara
berkelanjutan serta praktik perikanan yang bertanggung jawab (Medeiros-Leal et al., 2023).

Peran Masyarakat Dalam Pendataan Panjang Badan lkan Kakap dan Kerapu

Pelibatan masyarakat, khususnya nelayan dan pengumpul ikan kakap dan kerapu di sekitar
Pasar Ikan Tanjung Luar, memiliki peran penting dalam mendukung pengumpulan data panjang badan
ikan. Melalui kegiatan edukasi, sebagian besar masyarakat menunjukkan kesiapan untuk memahami
dan menerapkan prosedur pengukuran panjang ikan yang sesuai dengan protokol ilmiah. Kesiapan
nelayan dan pengumpul ikan untuk melakukan pengukuran secara rutin diharapkan dapat
meningkatkan akurasi data biologis yang sangat dibutuhkan dalam pengelolaan perikanan
berkelanjutan.

Ketersediaan data panjang badan ikan yang valid memberikan manfaat besar dalam
memperkirakan parameter populasi, seperti ukuran pertama kali matang gonad dan laju pertumbuhan
populasi. Informasi ini penting sebagai dasar dalam menetapkan kebijakan ukuran minimum tangkap
yang relevan dengan kondisi stok ikan di perairan setempat. Dengan data yang akurat, pengelola
perikanan dapat merancang kebijakan berbasis bukti, sehingga pengambilan keputusan lebih tepat
sasaran. Selain mendukung pengumpulan data, proses pendataan panjang badan ikan juga menjadi
sarana edukasi praktis bagi nelayan dan pengumpul ikan terkait ukuran ikan kakap dan kerapu yang
layak tangkap. Melalui pengukuran langsung, masyarakat semakin memahami pentingnya hanya
menangkap ikan yang telah mencapai ukuran tertentu agar stok ikan tetap lestari. Edukasi ini
diharapkan membentuk kesadaran kolektif untuk menjaga keseimbangan ekosistem perairan. Gambar
8 menunjukkan salah satu bentuk edukasi secara langsung mengenai pengukuran panjang badan ikan
kakap dan kerapu kepada penjual ikan di Pasar lkan Tanjung Luar.

(Sumber: Dokumenasi kegiatan-‘pengabd.iAan,‘_2025)
Gambar 8. Edukasi secara langsung mengenai pengukuran panjang badan ikan kakap dan kerapu
kepada penjual ikan di Pasar Ikan Tanjung Luar
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Kesadaran nelayan dan pengumpul ikan kakap dan kerapu di Pasar Ikan Tanjung Luar diperkuat
dengan adanya sosialisasi peraturan terbaru, yakni Peraturan Gubernur Nusa Tenggara Barat Nomor
55 Tahun 2023, yang secara tegas mengatur batas ukuran minimum ikan kakap dan kerapu yang boleh
ditangkap dan diperdagangkan di wilayah perairan Provinsi NTB, termasuk Perairan Selat Alas. Dengan
pemahaman yang baik terhadap peraturan ini, diharapkan nelayan dan pengumpul ikan semakin patuh
pada ketentuan penangkapan yang berkelanjutan. Implementasi kebijakan ini di lapangan diharapkan
mampu menekan praktik penangkapan ikan berukuran kecil yang dapat mengancam kelestarian
populasi.

Berdasarkan hal-hal di atas, maka keterlibatan aktif masyarakat tidak hanya membantu
penyediaan data panjang ikan yang berkualitas, tetapi juga meningkatkan literasi konservasi di tingkat
lokal. Sinergi antara pengetahuan praktis hasil edukasi dan kepatuhan terhadap regulasi daerah
menjadi fondasi penting dalam mendukung pengelolaan perikanan kakap dan kerapu yang
bertanggung jawab. Keberhasilan pendekatan partisipatif ini diharapkan dapat dijadikan contoh untuk
pengelolaan perikanan berbasis masyarakat di daerah pesisir lainnya di Indonesia.
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